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BAB VI

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil

s=simpulan bahwa pada semua perlakuan yang dicoba pada

=naman Enceng Gondok tidak menunjukkan adanya hubungan

a variabel covariate berat tanaman pada akhir
aman, terhadap potensi penyerapan logam berat vyang

pada media. Hal ini berarti tanaman yang lebih besar

berarti akan menyerap logam berat lebih banyak

pada tanaman vang lebih kecil.

Campuran logam berat Pb dan Cu dalam berbagai

=ntrasi ternyata memberikan hasil yang berbeda nyata

hal kemampuan daya serap tanaman terhadap logam

=, dimana kemampuan logam berat ini dinyatakan dalam
sentase kandungan logam berat yang terkandung dalam

Pb 2.9 %, batang 3,7 % dan Cu pada daun 2,05 %, pada

g 2,58 %.
~ Potensi penyerapan yang dilakukan tanaman dipengaruhi

keberadaan logam berat yang ada pada media. Semakin

Eonsentrasi logam berat yang ada pada media, semakin

potensi penyerapan yang dilakukan oleh tanaman

efisiensi penyerapannya menurun.
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Pertumbuhan panjang dan lebar daun enceng gondok
garuhi oleh konsentrasi logam Pb dan Cu yang terdapat
media tanamnya. Artinya enceng gondok pada media
yang konsentrasi logam beratnya berbeda akan
iliki panjang dan lebar daun yang berbeda rula.
ipun demikian, lebar daun enceng gondok pada semua
r cenderung menyusut mulai hari kesembilan. Pada media
rol daun enceng gondok relatif lebih tebal dibanding-
dengan daun enceng gondok pada ember yang laun. Pada
r penanaman daunnya tetap berwarna hijau tua. Sedang-
daun vyang lain pada hari ke sembilan daunnya mulai
ing.
Pertumbuhan akar dan pertambshan jumlah batang selain
~engaruhi oleh konsentrasi logam berat dalam media tanam
dipengaruhi oleh lama penanaman. Jumlah batang dari
i kehari berikutnya terus bertambah. Panjang akar
“=ng gondok bertambah dengan cepat hampir disemua ember
anaman. Tetapl menjelang akir penanaman panjang akar
apai ukuran yang relatif konstan dan pertambahannya
21 lambat.

Secara umum enceng gondok akan mencapal pertumbuhan
= optimal apabila berada dilingkungan dengan unsur hara

22 cukup, kandungan logam berat berada disekitar 1 dan 3
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4 - 14 hari. Logam berat yang terkandung dalam

enceng gondok banyak ditentukan oleh Jjumlah logam

yang ada didalam media tanamnya. Berat tanaman tidak

senentukan jumlah logam berat yang dikandungnya.
Sebagai saran bila Enceng Gondok dipakai sebagail
sungai

untuk menyerap unsur hara pada badan air

tercemar, maka daya serap tinggi vang terjadi adalah

=2zt tanaman tersebut sedang mengalami pertumbuhan

tif yvang aktif.
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